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ABSTRAK

Figo Darevielsyah (20060040): Dampak Global Dan Domestik Output Gap
Terhadap Inflasi: Pendekatan Analisis Kurva Phillips. Skripsi llmu Ekonomi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. Dibawah Bimbingan Bapak
Dr. Doni Satria, SE., M.SE.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh output gap global dan
domestik terhadap inflasi di Indonesia dan eksistensi Kurva Phillips di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Statistik Ekonomi
dan World Bank dan Badan Pusat Statistik (BPS) dengan variabel penelitian yang
terdiri dari lima variabel yaitu inflasi backward-looking, inflasi forward-looking,
output domestik, output global dan inflasi. Penelitian ini menggunakan data time
series kuartalan dari tahun 1996 sampai 2022.

Penelitian ini menggunakan metode Generalized Method of Moments (GMM)
dengan menggunakan 4 model Kurva Phillips terbaru versi /Aybrid. Hasil analisis
regresi menunjukan respon yang cenderung berbeda antara inflasi pada sektor
produsen dan konsumen serta respon yang berfluktuasi dari output gap domestik
dan termuan baru memaparkan bahwa output gap global berpengaruh negatif
terhadap inflasi di Indonesia dan signifikan. Hasil analisis regresi mengikuti
penelitian terdahulu dimana inflasi backward-looking dan forward-looking
berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi dari keseluruhan model. Serta
pengestimasian inflasi yang menggambarkan terdapat fenomena Kurva Phillips di
Indonesia merupakan estimasi melalui inflasi produsen.

Kata Kunci : Inflasi, Qutput Gap, Kurva Phillips, Hybrid, GMM, Indonesia



ABSTRACK

Figo Darevielsyah (20060040): Dampak Global Dan Domestik Output Gap
Terhadap Inflasi: Pendekatan Analisis Kurva Phillips. Skripsi Ilmu Ekonomi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. Dibawah Bimbingan Bapak
Dr. Doni Satria, SE., M.SE.

This study aims to analyze the effect of global and domestic output gaps on
inflation in Indonesia and the existence of the Phillips curve in Indonesia.

This study uses secondary data sourced from Economic Statistics, World Bank
and the Central Bureau of Statistics (BPS) with research variables consisting of
five variables namely backward-looking inflation, forward-looking inflation,
domestic output, global output and inflation. This study uses quarterly time series
data from 1996 to 2022.

This study uses the Generalized Method of Moments (GMM) method using the
latest hybrid version of the four Phillips Curve models. The regression analysis
results show that the response tends to be different between inflation in the
producer and consumer sectors as well as the fluctuating response of the domestic
output gap and the new findings expose that the global output gap has a
significant negative effect on inflation in Indonesia. The results of the regression
analysis follow previous research where backward-looking and forward-looking
inflation have a positive and significant effect on inflation from the whole model.
And the estimation of inflation which illustrates that there is a Phillips Curve
phenomenon in Indonesia is estimated through producer inflation.

Keywords: Inflation, Output Gap, Phillips Curve, Hybrid, GMM, Indonesia
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Output gap global dan domestik mempengaruhi inflasi, terutama pada
periode krisis, dan memiliki dampak berbeda antara negara maju dan negara
berkembang pada masa setelah krisis (Jasova et al., 2018). Konsekuensinya
menyebabkan kerangka analisis untuk memodelkan inflasi yang hanya
memperhatikan peran variabel domestik, seperti kebijakan moneter
ekspektasi inflasi, dan kebijakan fiskal menjadi kurang relevan.

Pada masa sekarang ini penerapan pengetatan kebijakan moneter yang
berdampak pada stabilitas luar biasa dari inflasi domestik yang rendah di
banyak negara (White, 2008). Di tengah upaya meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, bank sentral seringkali menyesuaikan suku bunga dan kebijakan
moneter domestik guna mencapai keseimbangan yang optimal antara
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas harga. Di sisi lain pengaruh globalisasi
juga menjadi penyebab percepatan siklus pertumbuhan ekonomi yang
berdampak signifikan terhadap tingkat inflasi. Hingga pada akhirnya
perubahan struktural baru-baru ini di bidang riil dan moneter pada prinsipnya
harus membuat peramalan menjadi lebih sulit. Di sisi riil, kombinasi dari
deregulasi, kemajuan teknologi dan globalisasi telah merevolusi proses
produksi, diikuti sisi moneter dimana semakin banyak bank sentral yang

sekarang berkomitmen untuk mengendalikan inflasi dan mengkomunikasikan



tujuan dan niat mereka dengan cara yang berbeda dari yang digunakan
sebelumnya.

Kerangka analisis pengendalian inflasi di negara berkembang,
seringkali membatasi pengaruh variabel global hanya melalui guncangan
pasokan (Forbes, 2019). Seharusnya bank sentral memperhatikan berbagai
faktor termasuk eksternal, terutama bagi negara berkembang yang rentan
terhadap fluktuasi ekonomi global. Kerentan tersebut dapat berasal dari
guncangan harga komoditas dunia, kebijakan moneter luar negeri, pasar
keuangan dunia dan perdagangan antar negara (Zaidi et al., 2013). Di sisi
lain, fluktuasi tingkat inflasi di negara-negara berkembang terutama yang
berasal dari guncangan khusus untuk masing-masing negara, serta guncangan
global memberikan kontribusi signifikan terhadap inflasi domestik (Al-
Nassar & Albahouth, 2023)

Sejak pandemi COVID-19, faktor global telah memainkan peran yang
penting dalam membentuk dinamika inflasi dibandingkan dua dekade
sebelumnya (Moessner et al., 2023). Jika faktor global berpengaruh kuat
dalam mendorong siklus bisnis dan tingkat inflasi, maka kebijakan moneter
domestik kurang mampu dalam menstabilkan inflasi dan ekonomi riil
(Nawatmi, 2016). Karena kebijakan moneter dalam mempengaruhi inflasi
melalui ekspansi atau kontraksi permintaan domestik sehingga kekuatan bank
sentral dalam mengendalikan inflasi menjadi terbatas akibat kekuatan global
yang mendominasi. Penelitian Krznar & Kunovac (2010) dan Finck &

Tillmann (2022) mengkaji mengenai guncangan faktor global pada negara



maju dan berkembang dengan perekonomian terbuka kecil, menemukan
bahwa perubahan harga dunia menghasilkan efek yang bekesinambungan dan
signifikan terhadap indeks harga konsumen dan produsen yang mendorong
inflasi, sehingga kebijakan moneter domestik semakin tidak mampu

menstabilkan inflasi dan ekonomi rill.
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Grafik 1. 1 Tingkat Inflasi Di Indonesia dari Tahun 1996-2022

Sumber : Badan Pusat Statistik

Pada gambar 1.1 menggambarkan tingkat inflasi di Indonesia yang
menunjukan perubahan tingkat harga yang berdampak pada kestabilan
perekonomian Indonesia. Memasuki tahun 1998 terjadi krisis moneter di
Indonesia yang merupakan dampak dari krisis moneter Asia tahun 1996-
1997. Di pengunjung tahun 2005 peningkatan inflasi yang terlalu tinggi
dibandingkan beberapa bulan sebelumnya, ini akibat dari peningkatan harga
minyak dunia yang berujung pada peningkatan harga BBM dan didukung

dengan peningkatan harga menjelang lebaran. Disisi lain, sejak juli 2005



Indonesia telah mengadopsi secara eksplisit kebijakan inflation targeting yang
menyebabkan inflasi rendah dan stabil. Kebijakan inflation targeting
mengakibatkan perekonomian semakin terbuka dan menyebabkan
perekonomian rentan dipengaruhi oleh guncangan eksternal terutama bagi

negara berkembang eksportir komoditas primer seperti Indonesia.

Produk Domestik Bruto (PDB) adalah cara mengukur total nilai
barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara dalam satu waktu. Namun
terdapat perbedaan antara seberapa banyak barang dan jasa yang diproduksi
saat ini dengan seberapa banyak yang bisa diproduksi dalam jangka panjang,
dan hal tersebut dinamakan kesenjangan atau gap. Kesenjangan antara output
gap global dan domestik memiliki implikasi yang signifikan terhadap inflasi
di suatu negara (Borio & Filardo, 2007). Output gap global mencerminkan
sejauh mana kinerja perekonomian dunia, sementara output gap domestik
menggambarkan situasi serupa di tingkat nasional. Kesenjangan antara output
gap global dan domestik dapat memengaruhi permintaan global terhadap
komoditas tersebut, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi harga. Selain
itu, kesenjangan ini juga dapat memengaruhi nilai tukar mata uang negara.
Jika output gap domestik lebih besar dibandingkan dengan output gap global,

mata uang negara tersebut cenderung melemah (Jasova et al., 2018).

Kurva Phillips Neo-Klasik (NKPC) merupakan representasi yang kuat
dari evolusi inflasi (Hubert et al., 2019). Sebagai alat konseptual yang
penting, NKPC memainkan peran sentral dalam memahami hubungan antara

tingkat pengangguran dan tingkat inflasi dalam perekonomian. Dengan



merinci bagaimana tingkat inflasi berevolusi seiring perubahan tingkat
pengangguran, NKPC memberikan landasan teoritis yang kokoh untuk
menjelaskan dinamika harga dalam suatu sistem ekonomi. Ekspektasi inflasi
berpengaruh negatif terhadap perekonomian Indonesia, namun dalam jangka
panjang juga mencerminkan informasi di luar tren inflasi saat ini dan dapat
dipengaruhi oleh kebijakan inflasi serta kredibilitas bank sentral dalam

mencapai stabilisasi inflasi (Hubert et al., 2019; Nawatmi, 2016).

Terkait dengan pertumbuhan ekonomi Pierre dan Simon (1997)
berpendapat bahwa tingkat PDB riil di atas potensi (kesenjangan output
positif) akan sering dilihat sebagai sumber tekanan inflasi dan merupakan
sinyal bahwa otoritas moneter yang terpaksa untuk menghindari percepatan
inflasi harus memperketat kondisi moneter dan begitupun sebaliknya. Sejalan
dengan itu, penting untuk diakui bahwa pengaruh output gap global dan
output gap domestik terhadap inflas juga berperan penting dalam upaya untuk
menyusun strategi kebijakan ekonomi yang responsif dan adaptif terhadap

pergerakan ekonomi global.
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Grafik 1. 2 Perkembangan PDB Domestik Grafik 1. 3 Perkembangan PDB Global dan
dan Tren Tren

B i e e L L e a Ly e s sy L b Lt e A S L e L s

96 98 00 02 04 06 08 10 12 14 16 18 20 22

[ Inflasi YOY
Output Gap Domestik
Outpu Gap Global

Grafik 1. 4 Output Gap Global dan Domestik (1997-2021)
Sumber : World Bank Open Data (data diolah)

Pada Gambar 1.2 memperlihatkan pekembangan perekonomian
negara Indonesia yang dilihat dari PDB negara, dapat di amati bahwa
perekonomian sempat di guncang pada tahun 1997-1998 tergambar pada
kondisi output gap positif di tahun 1997 dimana tingkat produksi berada
diatas kapasitas potensialnya disebabkan oleh peningkatan permintaan yang

melebihi kemampuan produksi dan diteruskan ke konsumen melalui harga



jual barang yang meningkat. Di sisi lain pada tahun 1998 diamati bahwa
terjadi output gap negatif yang kompleks serta berbeda dari biasanya dimana
inflasi yang meningkat dibeberapa sektor seperti makanan dan barang
kebutuhan pokok disebabkan devaluasi mata uang, pengurangan subsidi,

disertai perekonomian yang tidak stabil secara umum.

Pada gambar 1.4 memperlihatkan bahwa dalam perekonomian
Indonesia pada tahun 1997-1998 di saat perekonomian mengalami krisis
moneter dampak dari krisis di Asia Pasifik dimana dengan faktor yang
kompleks menyebabkan tingkan inflasi menjulang tinggi namun pertumbuhan
ekonomi negara menurun drastis sehingga tidak sesuai dengan teori Kurva
Phillips dan permintaan agregat dimana tingkat inflasi meningkat seiring
dengan pertumbuhan ekonomi. Fluktuasi terus terjadi hingga pada tahun 2005
diterapkannya kebijakan moneter targeting inflation yang menyebabkan
pertumbuhan ekonomi mengalami stagnasi dan semakin menjauh dari teori
Kurva Phillips. Pada akhir tahun 2019 dapat dilihat bahwa faktor global
seperti pandemi Covid-19 juga dapat bepengaruh terhadap perekonomian

Indonesia dan diiringi dengan tingkat inflasi yang rendah.

Sejak pandemi Covid-19, faktor global telah memainkan peran yang
penting dalam membentuk dinamika inflasi dibandingkan dua dekade
sebelumnya (Moessner et al., 2023). Namun menurut Weber dan Wasner
(2023) inflasi COVID-19 sebagian besar merupakan inflasi yang berasal dari
kemampuan perusahaan yang memiliki kekuatan pasar untuk mengendalikan

harga jual produksinya. Sejalan dengan hal tersebut tingkat inflasi luar negeri



yang saat ini tinggi paska krisis COVID-19 dan situasi politik global akan
mempengaruhi inflasi domestik. Sehingga keterkaitan sumber inflasi global

dan dampaknya terhadap inflasi domestik menjadi issue penting untuk diteliti.

Kesenjangan output domestik dan global mempengaruhi inflasi [HK
(Jasova et al., 2018). Harga-harga dunia menyumbang proporsi terbesar dari
variasi harga domestik, termasuk indeks harga indeks harga produsen dan
konsumen (Krznar & Kunovac, 2010). Terkait dengan pengaruh output gap
global dan domestik Jasova (2018) menemukan bahwa output gap global
berpengaruh cukup signifikan terhadap inflasi diikuti dengan output gap
domestik pada kondisi pra-krisis ekonomi global, baik itu negara maju dan
juga negara berkembang. Selanjutnya pada fase setelah krisis ekonomi
terdapat dua tren yang terjadi yakninya pada negara maju, pengaruh output
gap global masih signifikan terhadap  inflasi yang terjadi dibandingkan
domestik, sedangkan pada negara berkembang pengaruh output gap domestik
ternyata lebih signifikan dibandingkan dengan global. Hasil penelitian Krznar
dan Kunovac (2010) menunjukkan hal yang relatif sama dimana perubahan
harga dunia, menghasilkan efek signifikan terhadap indeks harga produsen

dan konsumen, sehingga mempengaruhi inflasi terhadap negara berkembang.

Dari penyampaian latar belakang tersebut maka akan dilihat
bagaimana guncangan global ditransmisikan melalui output gap global dan
domestik dapat memberikan dampak terhadap inflasi di Indonesia yang

merupakan negara yang menerapkan kebijakan inflation targeting. Sehingga



diperlukannya penelitian berjudul “Dampak Global dan Domestic Output

Gap Terhadap Inflasi: Pendekatan Analisis Kurva Phillips”.

. Rumusan Masalah

Dikarenakan guncangan global ditransmisikan melalui output gap
global dan domestik dapat memberikan dampak terhadap indeks harga
konsumen pada akhirnya mempengaruhi inflasi di Indonesia. Maka
berdasarkan pernyataan tersebut, permasalahan yang akan di jawab dalam
penelitian ini adalah:

Sejauh mana output gap global dan domestik mempengaruhi tingkat inflasi di

Indonesia?

. Tujuan Penelitian
. Untuk menganalisis seberapa jauh output gap global dan domestik

mempengaruhi tingkat inflasi di Indonesia

. Manfaat Penelitian

. Memberikan pengetahuan seberapa besar pengaruh guncangan global
ditransmisikan melalui output gap global dan domestik dapat memberikan
dampak terhadap indeks harga produsen, konsumen dan perdagangan besar
dan pada akhirnya mempengaruhi inflasi di Indonesia.

. Untuk pemerintah dan otoritas moneter dapat menjadikan penelitian ini
sebagai bahan kajian, evaluasi dan pertimbangan dalam merumuskan

kebijakan dalam menjaga stabilitas makroekonomi.



3. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan, bahan informasi, dalam

penelitian lebih lanjut
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